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PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bencana alam berpengaruh 

nyata terhadap produksi ikan tangkap di wilayah pesisir Pulau Sulawesi. Analisis 

regresi digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dengan variabel 

dependennya adalah total produksi ikan perikanan tangkap dan variabel-variabel 

independennya adalah jumlah nelayan perikanan laut dan frekuensi terjadinya 

bencana. Data yang digunakan adalah data panel tahunan untuk tiga provinsi di Pulau 

Sulawesi, yaitu Provinsi Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara 

untuk rentang waktu tahun 2003 sampai 2012.  

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

variabel jumlah nelayan perairan laut terhadap total produksi perikanan adalah 

signifikan; sedangkan pengaruh frekuensi terjadinya bencana terhadap total produksi 

ikan tangkap tidak signifikan.  Dari hasil pengolahan data dapat ditarik dua alasan 

terkait tidak signifikannya pengaruh frekuensi terjadinya bencana terhadap total 

produksi ikan. Ada dua alasan yang mungkin menjadi penyebabnya. Pertama, bencana 

seperti gelombang besar hanya menghalangi nelayan-nelayan yang menggunakan 

kapal dengan GT kecil untuk melaut, tetapi nelayan-nelayan dengan kapal yang 

memiliki GT besar tetap melaut. Kedua, penggunaan data tahunan yang dipakai dalam 

penelitian ini kemungkinan besar tidak sesuai dengan jangka waktu dampak bencana 

yang lebih pendek. Jika hal tersebut yang terjadi, maka pengaruh dari bencana alam 

terhadap total produksi perikanan tangkap akan terlihat bila data total produksi 

perikanan tangkap yang digunakan adalah data produksi dalam jangka waktu lebih 

pendek seperti mingguan, bulanan atau tri-wulanan. 

 

 

 

 

 



5.2. Saran 

Salah satu kelemahan penelitian ini adalah penggunaan data tahunan untuk 

melihat dampak bencana yang memiliki jangka waktu lebih pendek. Menurut paparan 

Bapak Brahmantya Satyamurti Poerwadi (2017), bencana (gelombang besar) biasanya 

terjadi di bulan-bulan tertentu setiap tahunnya, yaitu Desember, Januari, dan Februari. 

Untuk melihat dampak bencana alam terhadap total produksi ikan tangkap akan lebih 

tepat jika digunakan data produksi ikan tangkap dalam jangka kurang dari setahun, 

misalnya data mingguan, bulanan atau triwulanan. Oleh karena itu, saran untuk 

penelitian selanjutnya yang mengambil topik sama dengan penelitian ini adalah 

penggunaan data produksi ikan tangkap untuk jangka waktu yang lebih pendek dari 

setahun, misalnya mingguan, bulanan, atau triwulanan.  

Sekalipun hasil penelitian ini membuktikan bahwa frekuensi terjadinya 

bencana tidak memengaruhi total produksi perikanan tangkap, tetapi menurut Bapak 

Brahmantya Satyamurti Poerwadi (2017), Direktur Jenderal Pengelolaan Ruang Laut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, produksi nelayan-nelayan 

kecil akan menurun pada bulan-bulan terjadinya gelombang besar. Untuk mengatasi 

hal tersebut, Bapak Bramantya menyatakan bahwa pemerintah (dalam hal ini 

Kementerian Kelautan dan Perikanan) telah melakukan berbagai kebijakan. Salah satu 

kebijakan tersebut adalah mengeluarkan Peta Prakiraan Daerah Penangkapan Ikan 

(PPDPI) yang berisi informasi prediksi daerah penangkapan ikan. Informasi ini 

diperbaharui secara rutin tiga kali dalam seminggu. Peta Prakiraan Daerah 

Penangkapan Ikan (PPDPI) diharapkan menjadi salah satu alat bantu nelayan dalam 

menentukan lokasi penangkapan ikan sehingga jumlah tangkapan dapat lebih optimal. 

Selain itu ada kebijakan memberikan peringatan cuaca ekstrim melalui syahbandar dan 

radio komunikasi nelayan, yang dapat membantu nelayan untuk mengetahui terjadinya 

bencana.  

Untuk meningkatkan tercapainya efektivitas kebijakan seperti kebijakan 

PPDPI pemerintah (dalam hal ini Kementerian Kelautan dan Perikanan) penulis 

menyarankan dengan memberikan arahan dan pelatihan terlebih dahulu kepada para 

nelayan yang melakukan kegiatan melaut. Selain itu dibutuhkannya asuransi bagi 

nelayan agar dapat menjadi insentif untuk para nelayan untuk melakukan kegiatan 

melaut dan apabila terjadi bencana maka biaya yang dikeluarkan oleh nelayan untuk 

melaut dapat berkurang. 
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